BAB IV
ANALISISPERAN BP4 DALAM MENANGGULANGI KEBIASAAN
KAWIN CERAI DI KUA KECAMATAN PANCENG KABUPATEN

GRESIK

Setelah dipaparkan peran BP4 dalam menanggulargadaan kawin
cerai di KUA Kecamatan Panceng Kabupaten GresikrdaBab Ill. Ternyata
peran BP4 sangat terkait sekali dalam menanggulieglgiasaan kawin cerai.
Hal ini sesuai dengan tujuan BP4 yaitu sebagaiage®mbaga yang memusatkan
perhatian dan kegiatannya pada pembinaan keluarggad cara memberikan
nasehat kepada suami istri yang sedang berserafieetderselisin dalam hal-hal
tertentu, agar tidak sampai terjadi perceraian.gaerdemikian apabila keluarga
betul-betul memperhatikan dan melaksanakan saran BR4, maka sebuah
keluarga akan terbentuk keluarga sejahtera (keduaadiinah, mawaddah wa
rahmah
A. Analisis Tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya

Kebiasaan Kawin Cerai di KUA Kecamatan Panceng Kabupaten
Gresik

Perkawinan bukan hanya untuk sekedar memenuhi ledutiologis.
Dalam Al-Quran dan Hadits disebutkan bahwa perkawi merupakan
ibadah yang telah ditetapkan oleh syar’i. Oleh karégu tujuan perkawinan
bagi muslim dan masyarakat umumnya sangat besabatayak manfaatnya,

sebagaimana yang diungkapkan oleh Abdurrahman batujsan dari
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perkawinan adalah untuk mewujudkan rumah tanggg sakinah mawaddah
warahmah memperoleh keturunan yang sah dan menjauhkan ddiri
perbuatan maksiat, terutama perzindatal ini senada yang dikemukakan
oleh undang-undang perkawinan no. 1 tahun 1974y&ahjuan perkawinan
yaitu membentuk keluarga, rumah tangga yang baltzgikekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha E$a.

Di samping itu pula dalam sebuah perkawinan sarkalismk ada
yang berharap pernikahan yang suci harus tergoles konflik-konflik
apalagi sampai menyebabkan terjadinya pertengkanag menakutkan, sama
sekali tak ada yang menginginkan pernikahan yankutkuharus hancur
berantakan sehingga anak-anak terugikan oleh parbwaang tuanya yang
tak ada lagi tempat untuk bersatu.

Akan tetapi angin tak selalu bertiup ke arah yaig kginkan, laut
yang tenang kadang juga berombak keras sehingge kapus terhempas dan
perahu bisa terbalik. Kehidupan perkawinan dalammatu tangga kadang
harus menghadapi benturan keras terkadang beniturdoernama keadaan,
contohnya sulitnya ekonomi yang menghimpit, terkadhenturan keras itu
bernama tekanan, misalnya saudara-saudara dekdghakauntuk menentukan
warna perkawinan kita sesuai dengan apa yang meaelggap baik dan
bukan menurut syara’, terkadang benturan keraséunama fithah yang

bermacam-macam sumbernya prasangka yang dipedarlkkadaan sulit tak

! Abdurrahman al-ahkaylengayuh Bahtera Menuju BahagixXogyakarta: Al- Manar,
2004, him. 144.
2 Pasal 1 UU. Perkawinan no. 1 tahun 1974.
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terelakkart Kejadian sulit yang pernah terjadi pada Ummul MitkmAisyah
RA dalam peristiwa yang disebut denddaditsul Ifki, atau malah bersumber
dari kesukaan kita membuka keburukan saudara daidirs.

Sebelum menginjak lebih jauh penulis ingin menuk@rk sebuah
ilustrasi tentang masalah konflik dan perceraiarkdtan dengan masalah
agama dengan mengambil kisah Abudurrahman bin AfkaBAsh Shidiq
dengan Atikah istrinya, keduanya saling mencinsama-sama memiliki
kekuatan iman dan sama-sama mencintai Allah danlRas tetapi mereka
bercerai ketika Abu Bakar mengkhawatirkan iman kergangan-jangan
karena kecintaan mereka pada pasaangannya dapgthabkan mereka lalai
dalam mencintai agama All&h.

Perkawinan dan perceraian sebenarnya dua hal yiaagsaja terjadi
pada siapa saja dan di manapun mereka tinggal, tekapi apabila dua hal
tersebut disatukan menjadi “kawin cerai” maka péemenya menjadi
berkonotasi negatif sebab hal itu seakan menjabduae kebiasaan dan
permainan, hal itu tentunya bertentangan dengamarejagama karena
perkawinan merupakan ikatan suci yang terkait derigatan batin, maka
perceraian juga bisa di sebut dengan terlepasmankbatin, dan bila hal itu
terjadi konflik horizontal antara keluarga / famjlang pada awalnya terjalin
karena ikatan pernikahan itupun pudar dengan sewdjritu berarti kita karus
berfikir, merenung, bukankah Allah telah mengingatkita dalam surat An-

Nisa ayat 1 :

¥ M. Fauzil Adim, Kado Pernikahan Untuk Istrikuyogyakarta: Mitra Pustaka, 1998,
him. 566.
* Ibid
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20CE@OP6eC Caawddd Casoboi EOOOCAGADA0

E6a0 sed6CauAoNuloCa

Artinya : Bertakwalah kepada Allah yang selalu kamu mintatankepada-
Nya juga jagalah hubungan fam{liQS. An-Nisa’: 1)

Dalam masyarakat Panceng yang bisa dikatakanugligawin cerai
bukanlah merupakan suatu kebiasaan atau tradisrameakst setempat, dan
apabila hal itu terjadi itupun bersifat kasuistiki tentunya bisa dilihat dari
data-data yang diberikan baik oleh tokoh-tokoh raesat setempat maupun
data perceraian di Kantor Urusan Agama wilayah Ketan Panceng.

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan terjadinyawika cerai
adalah:

a) Faktor Ekonomi
Faktor ini merupakan sesuatu yang dominan dalampséial, terlebih
masalah kehidupan setelah perkawinan, tidak sedésieorang yang
setelah menikah kehidupan ekonominya masih berantakkibatnya
dalam kehidupan rumah tangga mereka sering tepgdieelisihan bahkan
sampai terjadi pertengkaran yang berujung padeepsan. Hal ini terjadi
karena kurangnya kesiapan dari pihak laki-laki kisnya dalam masalah
ekonomi (belum punya pekerjaan), padahal untuk pehen kebutuhan
sehari-hari adalah tanggungjawab suami. Dalam Kijaj dijelaskan

sebagai berikuft:

® Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qui@Qu’an dan Terjemahny&emarang:
CV. Al-Waah, 1995, him. 114.
® KHI Pasal 80 ayat 1-5.
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1) Suami adalah pembimbing terhadap isteri dan ruraafganya, akan
tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yamgngepenting
diputuskan oleh suami isteri bersama.

2) Sumai wajib melindungi isterinya dan memberikan asegsesuatu
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan keuagmya.

3) Suami wajib memberikan pendidikan agama pada mst@ri dan
memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berglara
bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa.

4) Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung:

a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya betgo bagi
isteri dan anak.

c. Biaya pendidikan bagi anak.

5) Kewajiban suami terhadap isterinya seperti tersphada ayat 4 huruf
a dan b diatas mulai berlaku sesudah ada tamkirmpwem dari
isterinya.

Dasar hukum agama dari ketentuan pasal 80 kompiilatas adalah surat
An-Nisa’ ayat 34:
CaNgoloCas POsegdCadaedd U64di
CaagoO0CAD a )

E6UGO0s6adaU
AGA0Y6PGeC 3640 Ab6&le6Cas

Qo N
O:
Q:
Q
O
O
O
m;
o
D
x
()

Y646C E6EGUS2C UAsia
Ab4a6 Ca4g686 R6CA6 U64digdC ROESINGC

Artinya : Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (k) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereki{laki)
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. séaklaka
wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah ilag
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memelihara diri ketika suaminya tidak ada, olehéta Allah
telah memelihara (mereka) wanita-wanita yang kamu
khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan [watku
mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka jaladea
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sggumya
Allah Maha Tinggi lagi Maha besdfS. An-Nisa’ : 34)

" Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Quancit, hal. 123.
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Faktor Biologis
Faktor ini dikatakan sangat penting sebab ketidakpuean seseorang
dalam mengadakan hubungan seksual bisa berakibhtihlam membina
sebuah keluarga, terlebih jika terjadi pada pilsééri, hal ini bisa menjadi
penyebab seorang suami berpoligami karena isteritigak bisa
menjalankan kewajibannya sebagai seorang istelli.itlasebagaimana
yang tertera pada KHI pasal §7:

Pengadilan Agama hanya memberikan izin kepadasga@ami yang
akan beristeri lebih dari seorang apabila:
1) Isteri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagriist
2) Isteri mendapat cacat badan atau penyakit yangk tidapat

disembuhkan;
3) Isteri tidak dapat melahirkan keturunan.
Tergoda PIL/ WIL
Tidak menutup kemungkinan bahwa pasangan yang tdtaha
mengarungi kehidupan keluarga menjadi berantakabatikaktor ini,
terkadang istri kurang mengerti bahwa seorang sua@mbutuhkan
curahan kasih sayang ataupun sebaliknya, sehinggmad adanya
kemungkinan tersebut suami maupun istri justru ragrticmpahan rasa
cinta kasih itu kepada fihak lain. Sementara teagoRIL/WIL, hal ini
menurut penulis adalah merupakan hal yang sangatsiavi bila hal
tersebut terjadi karena sifat manusiawi kadang#kgdanempunyai

keinginan untuk memiliki sesuatu yang lain. Sebeyearhal ini bisa

dihindari dengan jalan adanya komunikasi yang laaitara suami isteri

8 KHI pasal 57.
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dan juga bisa menerima kekurangan dan kelebihaingiassing, insya
Allah selama hal itu dilaksanakan kehidupan kelaaagan harmonis,
tenteram dan bahagia juga tidak akan terjadi peiisah/perceraian yang
disebabkan PIL/WIL.

Faktor Psikologis

Faktor ini juga sangat berperan dalam kehiduparurb&hn tangga,
kesiapan mental seseorang yang akan melaksanakikawp®an sangat
diperlukan, karena tanpa adanya hal itu komunikasara suami isteri
tidak akan terjalin dengan baik, akibatnya hak kiemvajiban suami isteri
tidak akan terpenuhi dan tentunya itu akan menyebahubungan yang
kurang harmonis dan berujung pada perceraian. Uniudeseorang yang
akan menikah diharapkan sudah menyiapkan sejak memtal dan

kejiwaan mereka supaya setelah menikah bisa terf@munikasi yang

baik antara keduanya.

Bagi seorang muslim sebenarnya dalam persoalan mdrae

kebutuhan baik yang bersifat ekonomi maupun kelantufisik biologis

lainnya, pada hakekatnya pemenuhan kebutuhan dipadskan oleh diri

sendiri dan dengan bantuan orang lain, tetapi yangama sekali pemenuhan

yang berasal dari sumber aslinya, yaitu dari AMNT yang Maha Kaya,

hanya dengan mengingat Allah dan mendekatkan dpa#fa-Nya seseorang

akan memperoleh suatu kebahagiaan, ketentramamtedsdungi, dengan

iman kepada-Nya manusia akan menjadi tenang daramensebagaimana

firman Allah dalam surat Ar-Ra’'d : 28
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Cago6boiao Ab6a6adeeC eO0E6DUE0AEHABO
PoadseESadal  EODORUNG Cadawodd  AdaoC
EoDORUNG Caar6ad EOBUA6AEHEEd CalbbadseED
Artinya: “(Yaitu), orang-orang yang beriman dan hati merekaenjadi
tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanyagdenmengingat
Allah-lah hati menjadi tentram”. (QS. Ar-Ra'd : 238
B. Analisis Peran BP4 Dalam Menanggulangi Kebiasaan Kawin Cerai di
KUA Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik

Cita-cita perkawinan adalah untuk membentuk runeigda yang
bahagia dan sejahtera serta damai tanpa adanydkkdehtunya hal ini
menjadi harapan setiap pasangan suami istri yangbawegun keluarga.
Namun cita-cita tersebut tidak begitu saja dapatagei. Kehidupan rumah
tangga kerap kali dihadapkan pada masalah-masalad lyisa saja berasal
dari dalam maupun dari luar. Dan sesungguhnya setnugejala yang
alamiah, bila di dalam perkawinan terjadi permdsatapermasalahan yang
tidak jarang memuncak dan menjadi sebuah konfliigy@erkepanjangan dan
sulit diselesaikan.

Setiap kehidupan manusia memang selalu dihadapkayad berbagai
macam persoalan, baik dengan individu maupun delmggkungan keluarga,
karena tak ada sebuah kehidupan tanpa masalahtetk&cuali dalam
kehidupan perkawinan. Hal tersebut sudah menjaginegullah atau hukum

alam, sebagaimana telah ditegaskan dalam Al-Q@&taat Al-Ankabut ayat 2

dan 3.

° Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Quarsit, him. 373.
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e0a6PoIl Yo goboia OEGa6avda
Y6aoioUuaoadagd Caaedad Cagoboiad O6loboxeC
a0adidUuadadaso CaulROCHOEoGIas

Artinya: “Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkanjal
mengatakan “kami telah beriman”, sedang mereka kidbuji lagi
Dan sesungguhnya kami telah menguji orang-oranggysebelum
mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orasggoyang
benar dan Dia mengetahui orang-orang yang dust4QS. Al-
Ankabut : 2 dan 3

Perjalanan bahtera perkawinan antara suami istektiselamanya
berlangsung damai dan tentram tanpa adanya sebasdélah, mungkin saja
terjadi dalam sebuah rumah tangga tersebut kesdlahpan serta konflik
yang pada suatu saat kecil tetapi pada saat lamadiebesar dan sulit untuk
dipecahkan.

Setiap problem yang dihadapi dalam rumah tanggashditemukan
jalan keluarnya dan cara penyelesaiannya, agaryaugehidupan rumah
tangga dapat hidup rukun dan damai kembali tan@ayad konflik yang
berkepanjangan, karena konflik yang berkepanjardglam rumah tangga
tidak hanya berdampak negatif bagi sang ayah masang ibu, akan tetapi
lebih berpengaruh kepada jiwa anak-anak yang sefmgeiu masa-masa
berkembang mereka tidak boleh dibebani oleh kanflik

Sebenarnya banyak cara atau langkah yang dapabpdite oleh

pasangan suami istri yang telah dilanda krisis kintnenyelamatkan

perkawinan mereka, yaitu ada yang dapat merekasseara pribadi, melalui

19 |bid, him. 628.
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orang ketiga baik lingkungan keluarga, tokoh mealyatr atau dengan cara
berkonsultasi pada lembaga sosial yang bergeralkndiaidang jasa konsultasi
perkawinan dan keluarga.

Sebelum problem rumah tangga yang diajukan dalambdga
perkawinan dan rumah tangga dalam hal ini BP4, nmakaupakan tugas
keluarga itu sendiri untuk mencari dan menemuk&anj&eluarnya dan cara
penyelesaiannya masalah tersebut. Dan di bawahadeibeberapa cara dan
upaya yang dapat dilakukan oleh suami istri agekgvé@nannya tetap terjaga
dan lestari, di antaranya adalah:

a. Adanya sikap saling dapat menerima dan memberikaa kasih

Bahwa salah satu kebutuhan manusia adalah kebuakamrasa
cinta, kasih sayangoye needs dan kebutuhan ini akan mendapatkan
pemenuhannya. Dalam kehidupan keluarga hal inugeda dipikirkan
dan dilaksanakan. Dorongan untuk menerima cintand@amberikan rasa
cinta tidak hanya terdapat pada masa-masa anak-tetaki masa
dewasapun kebutuhan itupun ada dan ingin dipenatiny

Perlu digaris bawahi bahwa, ada baiknya pada swatltu
pasangan yang sudah mempunyai anak ataupun cuaunaddu tertentu
suami istri perlu pergi berdua tanpa anak-anakkuntangenang kembali
peristiwa yang telah lalu, untuk menimbulkan kemkahangan-kenangan

yang dapat mengkokohkan hubungan suami'fstri.

11 Bimo Walgito,Bimbingan dan Konseling Perkawinaviogyakarta: Andi Offset,
2004, him. 50.

12 Ahmad Hasan KarzouBahagia Setelah MenikalYogyakarta: Diva Press, 2004,
him. 201.
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Berdasarkan hal ini juga dijelaskan bahwa jusatk@awinan akan
langgeng bila kedua belah pihak yang berlatar laglgkberbeda itu
mampu melakukan penyesuaian-penyesuaian atau nmésarkuwatak-
wataknya yang berbeda dengan mencocokkan rasédrdisarkan cinta
dan kasih Katresna, lalu terjadi membagi kasih sayang. Kalau sudah
bersatu lahir batin, sampai ke gerak-gerik badam lotinnya, mereka
sampai pada perkawinan sejati. Kasih sayang itwaideperti minyak
yang ditumpahkan dalam air, sebaliknya harus segieke sebuah kebun,
yang akhirnya menyatu membentuk kesubutan.

Suatu sikap saling dapat menerima dan memberikaa &asih
sesuai apa yang dijelaskan di atas apabila dal&umark@ dapat melakukan
hal tersebut, maka akan terbina ketentraman darankadn dalam
keluarga.

b. Sikap saling percaya mempercayai antara suami istri

Suami isteri dalam kehidupan berkeluarga harus tdaygmerima
dan memberikan kepercayaan kepada masing-masiag. @uami harus
dapat menerima dan memberikan kepercayaan kep#ila dismikian
sebaliknya istri harus dapat menerima dan memberikapercayaan
kepada suaminya.

Keluarga yang tidak adanya saling mempercayai gatgan yang
lain, maka dapat dikatakan bahwa keluarga itu hidiugtas sekam yang

berapi, akan adanya rasa panas. Bila tidak adangar Lkepercayaan

13 Hendro BasukKamasutra Jawa: Eksotisme Perempu8emarang: Lubuk Raya
Effset Offset, 2003, him. 25.
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dalam keluarga, maka yang ada hanyalah rasa cusigmprasangka, yang
kesemuannya itu akan menimbulkan rasa tidak tenttalaim kehidupan

keluarga. Apabila hal tersebut dibiarkan berlaautd maka akan timbul

permasalahan dalam keluarga, dan akhirnya kelymngakan berantakan.
Karena itulah perlu diingat dengan baik, pertahankepercayaan yang
telah ada jangan sampai menjadi hilang. Dengamdnlga kepercayaan
antara suami istri, maka ini suatu pertanda akamysd kesulitan dalam

kehidupan keluarga.

Sikap percaya mempercayai antara suami istri dekegluarga itu
adalah sangat penting guna mewujudkan ketentraraankdbahagiaan
dalam keluarga, karena dengan adanya sikap irk a#tan timbul saling
curiga mencurigai antara suami istri.

. Sikap toleransi

Dengan kematangan emosi dan cara berpikir, makeoses)
diharapkan akan mempunyai sikap toleransi antaranisdan istri. Dengan
adanya sikap bertoleransi ini berarti antara suatriimempunyai sikap
saling menerima dan saling memberi, saling toloegaoiong, tidak hanya
suami saja yang memberi dan istri yang menerima sghaliknya. Sikap
saling bertoleransi ini memang perlu dipupuk damdtiulkan demi untuk
kebaikan keluarga, dari hal-hal yang kecil sampdihal yang besar. Hal
ini dituntut karena dengan adanya sikap tolerantara suami istri, ini
akan dapat mempersatukan dua pribadi menjadi sasatkan dalam

hidup, dan akan timbul saling pengertian, salingrtad menghormati, dan
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sikap-sikap yang lain yang dapat membuat ketenartgdop dalam
keluarga.
d. Sikap saling pengertian antara suami istri

Antara suami istri dituntut adanya sikap salinggegtian, suami
harus mengerti keadaan istrinya, demikian sebadikiyengan adanya
sikap saling pengertian ini maka akan timbul kelwmsan dalam
keluarga.

Tidak jarang terjadi hal-hal yang tidak diharapkastru bersumber
karena masih kurang atau tidak adanya saling peageiOleh karena
itulah diperlukan sikap saling pengertian satu dengang lain. Dengan
adanya sikap saling pengertian ini masing-masihgkpisaling mengerti
akan kebutuhan-kebutuhannya, sehingga dengan demitiharapkan
keadaan keluarga dapat berlangsung dengan tenaanardan dan akan
terwujud keluarga yanggkinah mawaddah wa rahmah

Selain itu upaya yang harus dilakukan dalam memniiekeluarga
sakinah atau tidak terjadinya perceraian dalam hutaagga adalah melalui
pendidikan keluarga, pendidikan agama di masyaraksningkatan
pendidikan agama melalui pendidikan formal, pemdoinagizi keluarga,
pembinaan kesehatan keluarga dan penanggulanggakigemenular dalam
lingkungan keluargd’

Dalam uraian di atas penulis dapat menarik kesiampblahwa pada

dasarnya dalam keluarga agar tidak terjadi kebmkawin cerai, maka cara

* Depag RI, Modul Pembinaan Keluarga Sakinahlakarta: Depag Bimbingan
Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Urusan H¥ji,2him. 101.
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yang harus dilakukan adalah adanya saling pengediiaantara suami istri,
suami harus dapat memahami posisi istri, begita jistyi harus memahami
kondisi suami di dalam rumah tangga yang merupakanang kepala rumah
tangga®®

Antara suami istri berusaha menerima kekurangankdibihan dari
masing-masing, bersifat terbuka, sabar dalam melagiha segala
permasalahan, cobaan dan ditopang dengan ide4dghgaus diterapkan oleh
pasangan suami istri dalam membina keluarganyag yealaupun terjadi
goncangan dalam biduk rumah tangganya, maka dikemapakan
terselesaikan dengan baik tanpa harus berkepamjateya dapat diperoleh
jalan keluarnya.

Menurut para ahli penasehat keluarga setidaknydigal&unci pokok
untuk melestarikan kebahagiaan dalam rumah tarygga,
1. Adanya saling pengertian.
2. Tenggang rasa / memberi kebebasan.
3. Rela bersama-sama memikul tanggung jawab (gotoyang)*°

Dari sekian banyak upaya yang dilakukan oleh pasarsgiami istri
sebagaimana yang telah diuraikan pada prinsipnikariah merupakan tipe
yang mutlak harus dilaksanakan oleh suami istriamkhn tergantung pada
kebijakan dari masing-masing pasangan untuk mefan keluarnya guna
terwujudnya suatu rumah tangga yang bahagia damtseq, maka penulis

dapat mengambil sebuah kesimpulan dan yang peglarigibawahi bahwa

" bid., him. 139.
'8 A. SanusiMembina Keluarga Bahagidakarta: PT. Pustaka Antara, 1996, him. 152.
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sesungguhnya bagi suatu keluarga yang sedang dilknsis, hendaklah
pasangan itu sendiri yang mencari jalan keluarmysydn cara-cara yang tepat
dan benar, karena pada dasarnya setiap pasangabutetebih mengetahui
pokok-pokok permasalahan yang dihadapi dalam bdrdamgga.

Namun jika problem yang dihadapi dirasa cukup beaat sulit untuk
dipecahkan sendiri oleh pasangan suami istri tatsghng sedang dilanda
masalah dalam perkawinannya, baru diperlukan kedramya pihak ketiga
atau orang luar, dalam hal ini melibatkan orangaiaa orang yang dituakan
dikalangan sanak familinya, kalangan pemuka agaraa piga tokoh
masyarakat atau dalam Islam dikenal dengan istid@amyaitu juru damai.

Sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qu’an surat An-ldisst: 35

RoOUAOCIBC 6aedYr0bd Caam6ad E6inacasa
Roag6 Caagoao R6CA6 U6asiasC 16E6INSC
Artinya: Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan anteeduanya,

maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-lalan seorang
hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orangahakitu
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah mentdnefiq
kepada suami istri itu. Sesungguhnya Allah Maha déesthui lagi
Maha Mengenal. (QS. An-Nisa’:35)

Ayat tersebut memberi indikasi bahwa apabila terjadiatu
perselisihan dan percekcokan antara suami istriantaéndaklah masing-
masing diangkahakam (juru damai) baik dari pihak suami maupun pihak

istri. Penunjukan hakam dari kedua belah pihak diarapkan dapat

"yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Quiargit, him. 123.
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mengadakan perdamaian dan perbaikan sehinggardigatsangan suami istri

tersebut akan hidup rukun kembali.

Mengenai masalah di atas telah ditegaskan pulamdaasal 76
Undang-undang No. 7 tahun 1989 jo Undang-UndangBNahun 2006 yaitu:
1. Apabila gugatan perceraian didasarkan atas alabmjpq maka untuk

mendapatkan putusan perceraian haruslah didengadda-saksi yang
berasal dari keluarga atau orang-orang yang dekegath suami istri.

2. Pengadilan telah mendengar keterangan saks-sakgiange sifat
persengketaan antara suami istri dapat mengangkaargy hakam atau
lebih dari keluarga masing-masing pihak maupunkpi@ism untuk menjadi
hakam®®

Menurut pasal 76 ayat 1 Undang-undang No. 7 tah9891
sebagaimana dinyatakan oleh Yahya Harahap Bahwa:

“Kedudukan keluarga ataupun orang-orang yang tetdédepada

suami istri dalam pemeriksag&gamaperkara perceraian atas alasan

shigog bukanlah sekedar memberikan keterangan melainkan
memberikan keterangan sebagai saksi. Mereka betlkdn secara
formil dan materiil sebagai saksi, secara formiukega memberikan
keterangan harus disumpah. Akan tetapi harus diipgmerapan
keluarga sebagai saksi hanya berlaku dalam pegenceraian yang
didasarkan atas perselisihan dan pertengkaran neeasru, dia tidak
bisa diterapkan dalam perkara perceraian'fain.

Sedangkan menurut pasal 76 ayat 2 Undang-Undan@ ddwun 1989
jo Undang-undang No. 3 tahun 2006 pengertian ha&kdalah orang yang

ditetapkan pengadilan dari pihak suami atau pilsilt ataupun pihak lain

'8 Abdul Gani AbdullahHimpunan Peraturan Perundang-Undangan dan PeratiParadilan
AgamaJakarta: Internesa, 1991, him. 285.

M. Yahya Harahagedudukan Kewenagan dan Acar Peradilan Agadiskarta: Sinar Grafika,
2005, him. 247.
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untuk mencari usaha penyelesaian perselisihandaphahiqoq. Dilihat dari

rumusan penjelasan pasal 76 ayat 2 pengertian héaim luas dan tidak

hanya terbatas dari pihak keluarga suami istri ylagrgangkutan tetapi juga
dari pihak lain. Sedangkan pengertian hakam yaltigt diari sumber asli

sebagaimana dijelaskan dalam surat An-Nisa' ayat@&ah hakam yang
terdiri dari dua orang yang diambil atau dipilitridaasing-masing satu orang
dari pihak suami istri.

Apabila karena suatu hal hakam dari pihak keluamag ditunjuk
tidak dapat melakukan tugasnya sebagaimana disebdkaatas, maka
keluarga tersebut bisa mendatangi dan meminta &dartiro atau lembaga
konsultasi perkawinan dan keluarga, yang dalanmihabdalah BP4.

Jadi dapat dipahami bahwa meminta bantuan lembadg@winan dan
keluarga adalah merupakan sebuah alternatif yarakhie. Namun bukan
menjadikan BP4 sebagian dari ifijawat darurat” semata. Sebagaimana
dikatakan oleh DR. Rani Akbar Hawadi anggapan lalB®4 sebagai
“gawat darurat” dalam mengatasi problem dalam rumah tangga memang
tidak selalu benar, apalagi datang ke BP4 hanyadsekuntuk memperoleh
surat rujukan ke PA untuk bercerai. Jadi anggapamarus segera dikikis,
kalau tidak nanti fungsi BP4 akan semakin menyefipit

BP4 sebagai badan atau lembaga yang bergerak dbidang
penasehatan perkawinan telah banyak melakukan wpmysm yang dapat

membantu dan merealisasikan tujuannya. Oleh kaitnanenjadi sangat

% Depag RINasehat Perkawinan dan Keluargiakarta: Depag RI1,1997, him. 14.
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penting untuk kita ketahui bersama apa-apa sajg yeah dilakukan oleh
BP4 secara nyata dalam mewujudkan tujuannya. Ddiamini Sukiat
menyatakan bahwa secara garis besarnya upaya ghaig dilakukan oleh
BP4 dalam mengatasi konflik dan perceraian, dilakakdengan dua
pendekatan atau cara, yaitu yang bersgefentif (pencegahan sebelum
terjadi) dan pendekatan yang bersifatratif (menanggulangi masalah-
masalah yang sudah terjadi). Di antara tindgka&fentifseperti dalam bentuk
penyuluhan,training, diskusi, seminar atau penerangan-penerangan lewat
media massa mengenai masalah perkawfan.

BP4 sebagai badan semi resmi yang bergerak dalasandpi
penasehatan perkawinan melakukan terobosan-terolb@sa yang dianggap
mendukung segala kegiatan-kegiatannya, dalam halubaidah Mucht&f
berpendapat bahwa :

“Dalam mencapai tujuannya BP4 dituntut agar sefakningkatkan

pelayanan dalam masyarakat baik yang bersifat tedagsung maupun

yang langsung pada sasarannya, yaitu penasehaten dygerikan
pada pasangan yang akan segera menikah, pasangarbemselisih
pada pasangan yang akan bercerai. Kepada pasamgen akan
menikah diberikan nasehat agar mereka mempunyaagdass fisik,
mental spiritual dan sosial sehingga mereka mamfandmenghadapi
tantangan dalam kehidupan berkeluarga, sedangkgn pgasangan
suami isteri yang berselisih isi panasehatannyealkan agar mereka
dapat hidup rukun kembali dan apabila ternyata kaeréelah
memperoleh penasehatan namun tetap tidak mau dgkaalerpaksa
harus cerai hendaklah dilakukan dengan cara yaikgsbauai dengan

peratuaran yang berlaku serta musyawarah di antaraka. sehingga
anak-anak tetap terpelihara dan tidak terlantar”.

L Djazuli Wangsa Saputra dan Sukigeran BP4 dan Lembaga Konsultas Perkawian /
Keluarga: Nesehat Perkawinan dan Keluargkkarta : Januari, 1998, him. 14.
22 7ubaidah MuchtarNasehat Perkawinan dan Keluargkkarta: 1993, him. 40-41.
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Dengan melihat realita dan kenyataan yang terjadKketamatan
Panceng sebagaimana yang penulis paparkan di bdbsihilah pembinaan
dan penasehatan perkawinan mutlak diperlukan karada prinsipnya agama
sendiri menganjurkan perkawinan dan tidak mengHendzerceraian.
Disamping itu di dalam masyarakat religius seperéisyarakat Kecamatan
Panceng penasehatan perkawinan adalah cara yamyg gapat untuk
mengantisipasi terjadinya kawin cerai.

Pada dasarnya BP4 khususnya di wilayah KecamatarceRg
Kabupaten Gresik sudah cukup baik dalam meredtsasperanan dan
fungsinya sebagai bukti dengan banyaknya jumlaliakgh yang berhasil
dinasehati dan tidak jadi bercerai, meskipun tithakitu maksimal seperti
yang diharapkan. Adapun konstribusi yang diberikéeh BP4 di wilayah
Kecamatan Panceng adalah mengadakan pembinaaredasepatan kepada
setiap keluarga yang membutuhkan penasehatan pegdwuga mencari
jalan keluar terhadap segala masalah yang dihadapigingat banyaknya
kasus-kasus perceraian yang terjadi di wilayah Ketan Panceng sendiri.

Adapun bentuk dari usaha yang telah dilakukan 8le4 Kecamatan
Panceng pada dasarnya adalah sama dengan semugisB®dp tingkatan,
hanya perbedaannya adalah terletak pada operasfardan juga sasarannya,
yaitu hanya lebih difokuskan pada masyarakat yaegada di wilayah
tersebut. Berikut ini antara lain usaha-usaha yseigh dilakukan BP4

Kecamatan Panceng dalam rangka melaksanakan tuwjjusmnya:
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1. Memberikan penasehatan kepada pasangan suamiy#sig sedang
mengalami krisis dalam perkawinan.

2. Memberikan penataran pra nikah bagi calon pengagting akan
melangsungkan pernikahan.

3. Dan membuka konsultasi tentang hukum, agama daauggl.

Pada prinsipnya upaya yang telah dilakukan oleh BfR#bsusnya di
wilayah Kecamatan Panceng sebagaimana yang tekdbulkan di atas
adalah tak lain bertujuan untuk membendung deraanys globalisasi yang
berat tantangan dan rintangannya yang dimungkiakan dapat mengancam
keutuhan sebuah rumah tangga. Akan tetapi penidigk tcenderung dan
mengatakan bahwa era globalisasi akan senantiadaniygak negatif, namun
tentunya ada juga dampak positifnya yang diantaraggpat memperkaya
khasanah budaya kita dan kita dituntut menguasail ipengetahuan dan
teknologi yang pasti memerlukan sumberdaya marnyesig unggul, handal
dan hal itu dapat diperoleh serta diwujudkan detu&rga yang mempunyai
ketahanan yang baik.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kebaddP4 khususnya
di wilayah Kabupaten Panceng yang bergerak dalasanhi penasehatan
perkawinan dan keluarga mempunyai peranan dan gadid cukup besar
dalam kehidupan berumah tangga dan berbagai upay&iRg¥ di Kecamatan
Panceng moncoba dan berusaha memantapkan pengstadiadalam
melayani masyarakat, dalam hal memperbaiki dan nggndangi kawin cerai

sehingga akan tercipta keluarga yang mantap. Keteh&eluarga yang



91

mantap adalah merupakan penopang utama tercipteetghanan nasional
yang tangguh, sedangkan ketahanan keluarga yardy kokrupakan landasan

yang kuat bagi tetap terpeliharanya kesatuan desafpen nasional.



